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Abstract - Ta'aruf Online Indonesia wants to develop a matchmaking application that complies with 
Islamic law (Ta'aruf). This is based on the difficulty of applying the Ta'aruf concept in the community, 
where the majority of people prefer to find partners with a direct approach or through social media. 
And the concept of ta'aruf is considered exclusive, where people who know ustadz can apply the 
concept of ta'aruf. And there is also a recommendation in Islam to choose a partner not only based on 
faces. From this problem an Android-based "TOI" mobile application was designed to deal with these 
problems. The application will be designed using the Extreme Programming Method because it takes 
into account the conditions of need, limited costs, a developer consisting of a small team and possible 
changes that can occur during development. With this ta'aruf application, it can help people find 
potential partners with a process that is in accordance with the law. 
 
Keywords: Extreme Programming, Ta'aruf, android, mobile app. 
 
Abstrak – Ta’aruf Online Indonesia ingin mengembangkan aplikasi pencarian jodoh yang sesuai 
dengan syariat Islam (Ta’aruf). Hal ini didasari atas sulitnya menerapkan konsep Ta’aruf di 
lingkungan masyarakat, dimana mayoritas orang lebih memilih mencari pasangan dengan pendekatan 
langsung atau melalui media sosial. Dan konsep ta’aruf dianggap ekslusif, dimana orang yang 
mengenal ustadz yang dapat menerapkan konsep ta’aruf. Dan juga adanya anjuran dalam Islam untuk 
memilih pasangan bukan hanya berdasarkan wajah. Dari masalah ini dirancanglah aplikasi mobile 
“TOI” berbasis android untuk menangani masalah-masalah tersebut. Aplikasi akan dirancang dengan 
menggunakan Metode Extreme Programming karena memperhitungkan kondisi kebutuhan, biaya 
yang terbatas, pengembang yang terdiri dari tim kecil dan kemungkinan perubahan yang bisa terjadi 
selama pengembangan. Dengan adanya aplikasi ta’aruf ini dapat membantu masyarakat menemukan 
calon pasangan dengan proses yang sesuai dengan syariat. 
 
Kata kunci: Extreme Programming, Ta’aruf, android, mobile app. 
 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang begitu pesat 
memengaruhi terbentuknya hubungan 
antar manusia. Kemudahan ini 
memengaruhi pergaulan masyarakat 
terutama para remaja. Dimana para remaja 
saat ini dapat berkomunikasi dengan lawan 
jenis melalui sosial media kapanpun dan 
dimanapun. Namun, realitanya cara 
berkomunikasi yang dilakukan oleh 
mayoritas remaja tidak sesuai dengan 
ajaran Islam. Dalam Islam terdapat istilah 
Ta’aruf, yaitu proses saling mengenal 
dalam rangka mencari pasangan hidup 
tanpa melalui proses pacaran sehingga 
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tidak ada Syariat Islam yang dilanggar 
seperti dalam pacaran. 
Dalam Islam, hubungan lawan jenis 
selain dengan mahram misal ayah dan ibu 
kandung memiliki batasan seperti, tidak 
boleh bersentuhan, tidak boleh berdua-
duaan dan tidak boleh mengobrol apabila 
tidak ada kepentingan atau hal yang 
mendesak [1]. Namun dengan adanya 
kemudahan berkomunikasi syariat tersebut 
sulit untuk dipatuhi, sehingga di zaman 
sekarang proses ta’aruf menggunakan 
mediator. Sehingga komunikasi yang 
dilakukan antara kedua belah pihak dapat 
melalui mediator sebagai perantara. 
Selain pada proses ta’aruf, syariat 
Islam juga menganjurkan bagi yang ingin 
menikah untuk tidak memilih pasangan 
hanya karena kecantikan wajahnya (HR 
Ibnu Majah). Sedangkan pada zaman 
sekarang, adanya sosial media dan fitur 
kamera pada ponsel mempermudah 
seseorang untuk mengetahui dan melihat 
wajah lawan jenis tanpa harus bertemu 
secara langsung. Sehingga proses 
perkenalan keduanya juga dapat di awali 
karena ketertarikan terhadap kecantikan / 
ketampanan lawan jenis. 
Dengan teknologi yang semakin 
maju dan adanya platform yang 
mendukung dapat dimanfaatkan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 
Pengembangan aplikasi mobile berbasis 
Android memungkinkan penggunanya 
untuk mencari dan menemukan pasangan. 
Standar syariat pada proses ta’aruf dapat 
diimplementasikan ke dalam sistem 
sehingga pengguna dalam menemukan 
pasangan akan menyesuaikan alur aplikasi 
yang ada yang mana telah sesuai dengan 
syariat. 
II. LANDASAN TEORI 
a. Ta’aruf 
Ta’aruf memiliki dua makna, yaitu makna 
luas dan sempit. Makna luas dari ta’aruf 
ialah berkenalan sedangkan makna sempit 
ta’aruf adalah berkenalan dengan maksud 
untuk menikah. Ta’aruf merupakan proses 
untuk mendekatkan diri dengan calon 
pasangan sesuai dengan tuntunan Nabi 
Muhammad SAW [2]. Ta’aruf yang sering 
dilakukan yaitu dengan saling menukar 
biodata antara laki-laki dengan perempuan 
yang didampingi oleh mediator/perantara 
misalnya orang tua atau saudara [3]. Hal 
ini dilakukan agar proses ta’aruf dapat 
dipantau dan tetap sesuai dengan syariat 
Islam dengan tidak adanya komunikasi 
secara langsung antara kedua belah pihak. 
b. Extreme Programming 
Metode XP digunakan dalam 
mengembangkan perangkat lunak dimana 
kebutuhan sistem tidak jelas dan sering 
berubah. Metode XP memungkinkan klien 
untuk menambahkan atau merubah proses 
bisnis aplikasi disaat pengembangan 
sistem sedang berlangsung [4]. Metode ini 
dianggap sebagai metode yang ringan dan 
berfokus pada penghematan biaya [5]. 
Karena keunggulan inilah metode XP 
dapat membantu dalam tim kecil. 
Pada metode XP terdapat 6 fase proses 
pengembangan antara lain, Exploration 
phase, Planning phase, Iteration to release 
phase, Productionizing phase, 
Maintenance phase dan Death phase [6]. 
Tahapan-tahapan ini mengatur lingkup 
kerja dan kegiatan dari proses 
pengembangan sistem. 
 
1. Exploration phase 
Pada tahapain ini kebutuhan 
dikumpulkan dari pelanggan dalam bentuk 
user stories. Di fase ini dilakukan 
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pertimbangan akan adanya kemungkinan 
perbedaan arsitektur yang diterapkan [6]. 
Dari proses pengumpulan kebutuhan 
pelanggan harus dipastikan bahwa bahan 
yang didapat cukup untuk membuat rilis 
pertama dan pengembang harus dapat 
memastikan bahwa estimasi waktu yang 
diperlukan tidak dapat diperkirakan tanpa 
mengimplementasikan sistem terlebih 
dahulu. 
 
2. Planning phase 
Planning phase berkaitan dengan 
perencanaan masalah. Dalam fase ini 
urutan pengembangan didefiniskan pada 
setiap iterasi. Rencana iterasi yang 
dikembangkan mencakup jumlah stories 
yang diimplementasikan, effort dan waktu 
estimasi. Pengembangan aktual 
berlangsung pada fase Iteration to release. 
Pada fase ini dapat terdiri dari beberapa 
iterasi yang berakhir produk perangkat 
lunak yang dapat dikerjakan [6]. Dalam  
 
3. Planning phase 
Planning phase pengembang dan 
pelanggan menyepakati user stories yang 
menjadi prioritas dari sistem untuk 
diimplementasikan. Dalam Planning phase 
pengembang dan pelanggan menyepakati 
user stories yang menjadi prioritas dari 
sistem yang akan diimplementasikan.  
 
4. Iteration to Release phase 
Iteration to Release phase 
mencakup effort utama dari proyek XP, 
lebih sering disebut sebagai iterasi 
kontruksi, dimana proses pengembangan 
utama seperti permodelan, pemrograman, 
pengujian dan integrasi terjadi. Pada iterasi 
pertama, pengembang memilih user story 
yang cakupannya global dan dapat 
menggambarkan sistem secara menyeluruh 
untuk diimplementasi. Pada iterasi 
berikutnya penentuan user story akan 
ditentukan oleh stakeholder berdasarkan 
prioritas. 
 
5. Productionizing phase 
Dalam Productionizing phase, 
perangkat lunak yang telah dikembangkan 
di uji sebelum dirilis ke pengguna [6]. 
Perangkat lunak yang siap lanjut ke tahap 
produksi berpotensi untuk dilakukan 
pengujian seperti pengujian sistem, 
pengujian beban dan pengujian instalasi. 
Selama Productionizing phase perubahan 
akan memperlambat laju perubahan, 
perubahan tidak berhenti, namun risiko 
apakah suatu program akan lanjut ke tahap 
berikutnya menjadi faktor penting. Setelah 
semua kebutuhan pelanggan telah 
diimplementasikan, proses pengembangan 
memasuki Death phase.  
 
6. Death phase 
Tahapan Death phase dapat berarti 
bahwa pengembangan sudah tidak 
dilanjutkan oleh stakeholder karena 
pertimbangan finansial atau arah 
pengembangan yang tidak sesuai dengan 
kehendak stakeholder [7]. Dengan kata 
lain Death phase merupakan selesainya 
pengembangan projek, baik karena 
terpenuhinya semua kebutuhan 
stakeholder atau berhentinya 
pengembangan sistem. 
c. Metode MoSCoW 
Metode MoSCoW digunakan untuk 
membuat proyek fokus pada kebutuhan 
berdasarkan biaya, resiko dan nilai bisnis 
stakeholder [8]. Resiko diartikan sebagai 
sebuah user story yang apabila tidak 
diimplementasikan maka proyek dianggap 
gagal. 
User story dikategorikan kedalam 4 
kategori prioritas yaitu, Must Have, Should 
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have, Could have, Won’t Have [9]. 
Kategori tersebut digunakan untuk 
menentukan kebutuhan yang harus 
diimplementasikan dan kebutuhan yang 
merupakan pelengkap. 
 
III. METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara melakukan wawancara terhadap pihak 
Taaruf Online Indonesia. Proses 
wawancara dilakukan guna mendapatkan 
kebutuhan dari stakeholder yang akan 
dikembangkan ke dalam sistem dan juga 
proses ta’aruf yang akan 
diimplementasikan kedalam sistem untuk 
digunakan sebagai proses bisnis utama. 
Selain wawancara terhadap pihak Ta’aruf 
Online Indonesia, dilakukan juga tanya 
jawab dengan pihak yang bertanggung 
jawab mengembangkan sistem backend 
agar sistem dapat berjalan 
berkesinambungan antara sistem frontend 
dengan sistem backend. 
Penelitian pengembangan sistem 
informasi ta’aruf ini dilakukan dengan 
menggunakan sejumlah alat dan bahan 
serta sejumlah langkah pembangunan 
sistem informasi yang mengacu pada 
metode Extreme Programming. Metode ini 
memiliki siklus hidup sebagai berikut. 
 
Gambar 1 Tahapan Siklus Hidup pada XP 
(Dullemond & Gameren, 2009) 
Langkah-Langkah Pengembangan 
pada penelitian ini terdiri dari :  
1. Exploration 
Pada tahapan ini, penulis 
mengumpulkan kebutuhan fungsional 
dan non-fungsional sistem dengan 
melakukan wawancara dengan 
stakeholder dan menyusunnya dalam 
bentuk user stories. 
7. Planning 
Pada tahapan ini, peneliti 
menentukan prioritas dan estimasi 
pengerjaan pada user stories yang 
nantinya akan digunakan untuk 
menentukan release planning. Release 
planning dilakukan dengan 
menentukan jumlah iterasi dan urutan 
fitur yang akan diimplementasi 
terlebih dahulu. Penentuan urutan fitur 
dilakukan dengan menggunakan 
metode MoSCoW. 
2. Iteration for Release 
Tahapan ini terdiri dari beberapa 
iterasi untuk menghasilkan sistem 
yang akan release awal. Jadwal yang 
telah ditentukan pada Tahap Planning 
dipecah menjadi beberapa bagian 
dengan durasi iterasi masing-masing 
berkisar 1-2 minggu. Pada tahap ini 
penulis mulai mengimplementasi 
sistem kedalam program sesuai 
dengan desain yang telah dibuat oleh 
tim desainer sebelumnya. Pada tiap 
akhir iterasi dilakukan tes fungsional 
untuk mengecek apakah sistem sudah 
bekerja sesuai harapan. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Dari wawancara yang dilakukan, 
dihasilkan kebutuhan sistem dalam 
bentuk user story sebagai berikut:  
JURNAL INFORMATIKA UPGRIS Vol. 6, No. 2 DESEMBER  2020 P/E-ISSN: 2460-4801/2447-6645  5 





























































































































Pemberita User Dapat Mendapat










































































































Dari user story yang telah didapatkan, 
kemudian dilakukan penentuan prioritas 
guna menentukan kebutuhan-kebutuhan 
yang akan diimplementasi ke dalam sistem 
terlebih dahulu. Penentuan dilakukan 
dengan menggunakan metode MoSCoW 
dengan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 2 Hasil Penentuan Prioritas dengan 
Metode MoSCoW 






























































Setelah menentukan prioritas, 
dilakukan pembagian fitur-fitur yang ada 
kedalam iterasi. Pengerjaan sistem 
dilakukan berdasarkan fitur yang berada 
pada tiap iterasi. Hasil pembagian user 
story ke dalam iterasi ialah sebagai berikut 
:  
 
Tabel 3 Iteration for Release User Story 
Iterasi 1 
User Story Priority 
Story 
Point 
Daftar Pengguna Must 
Have 1 
Daftar Pengajuan CV Must 
Have 1 






Velocity  4 
Iterasi 2 
User Story Priority 
Story 
Point 






Velocity  4 
Iterasi 3 
User Story Priority 
Story 
Point 
Detail Pengguna Must 
Have 3 
Detail Pengajuan CV Must 
Have 1 
Velocity  4 
Iterasi 4 
User Story Priority 
Story 
Point 




Velocity  4 
Iterasi 5 










Velocity  2 
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Sistem Informasi Ta’aruf yang 
dihasilkan dalam penelitian ini, sesuai 
dengan kebutuhan pengguna yang telah 
dijabarkan di atas dan memiliki tampilan 
antarmuka sebagai berikut: 
1. Login 
 Halaman Login berfungsi sebagai 
pintu gerbang bagi pengguna sebelum 
dapat menggunakan fitur dari sistem 
ta’aruf ini. Tampilan dari halaman login 
adalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2 Halaman Login 
2. Menu Utama 
 Halaman Menu Utama dapat 
diakses ketika pengguna telah melakukan 
login pada aplikasi dengan akun yang telah 
terdaftar pada sistem. Pengguna dapat 
mengakses fitur-fitur yang ada melalui 
halaman ini. Tampilan dari halaman Menu 
Utama adalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 3 Halaman Menu Utama 
3. Daftar Pengguna 
Halaman Daftar Pengguna merupakan 
halaman yang menampilkan dari daftar 
calon pasangan yang dapat menerima atau 
mengajukan ta’aruf. Halaman 
menampilkan pengguna yang memiliki 
jenis kelamin yang berbeda dengan 
pengguna. Tampilan dari halaman Daftar 
Pengguna adalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4 Halaman Daftar Pengguna 
4. Detail Biodata Pengguna 
Halaman Detail Biodata Pengguna 
menampilkan informasi detail dari 
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pengguna. Informasi ini bisa disebut juga 
dengan CV yang digunakan dalam proses 
ta’aruf. Dengan mengetahui detail biodata 
dari pengguna terkait, pengguna login 
dapat mengetahui tentang calon pasangan. 
Tampilan dari halaman Detail Biodata 
Pengguna adalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 5 Halaman Detail Biodata 
Pengguna 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini antara lain :  
Pengguna dapat melakukan ta’aruf apabila 
memiliki ketertarikan terhadap calon 
pasangan berdasarkan biodata karena foto 
yang tampil disamarkan sehingga 
memberikan kesempatan yang sama bagi 
pengguna untuk ber-ta’aruf. 
Sistem ta’aruf dapat membantu pengguna 
mencari calon pasangan secara realtime 
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